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 ABSTRAK 
 

Rheumatoid Arthritis (RA) merupakan suatu penyakit autoimun, 

berupa peradangan yang menyerang persendian tangan dengan 

gejala pembengkakan dan nyeri sehingga menimbulkan gangguan 

aktifitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kompres jahe terhadap penurunan nyeri pada pasien rheumatoid 

arthritis di wilayah Puskesmas Karanganyar Kota Tasikmalaya. 

Penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperimental dengan 

rancangan penelitian pretest post test design. Pengambilan sampel 

secara Total Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 35 

responden. Penurunan nyeri di ukur dengan menggunakan NRS 

(Numeric Rating Scale), analisa data menggunakan uji T 

berpasangan. Pemberian kompres jahe merah dilakukan selama 7 

hari diberikan pada pagi hari sebanyak 20 gr jahe merah.  Hasil 

penelitian menunjukan terdapat penurunan nyeri dengan nilai mean 

sebelum diberikan terapi kompres jahe merah adalah 3,14 dan nilai 

mean sesudah diberkan kompres jahe merah adalah 2,17 dan nilai p-

value 0,000   artinya terdapat pengaruh pemberian kompres jahe 

terhadap skala nyeri pada penderita rheumatoid arthritis di wilayah 

Puskesmas Karanganyar Kota Tasikmalaya. Dapat disimpulkan 

bahwa kelompok kasus rheumatoid arthritis yang dilakukabn terapi 

kompres jahe merah mengalami penurunan nyeri. Hal ini 

menunjukan bahwa ada pengaruh kompres jahe merah terhadap 

penurunan skala nyeri pada pasien rheumatoid arthritis di UPTD 

Pusksmas Karanganyar Kota Tasikmalaya. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak puskesmas untuk 

memanfaatkan jahe merah sebagai terapi non-farmakologi 

khususnya pada penderita rheumatoid arthritis. 
 

Kata Kunci: Kompres Jahe, Rheumatoid Arthritis, Nyeri  
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PENDAHULUAN  
Rheumatoid Arthritis adalah gangguan 

inflamasi kronis yang ditandai dengan respons 

autoimun, di mana sistem kekebalan seseorang 

mengalami gangguan dan penekanan, yang 

mengakibatkan kerusakan organ sendi dan lapisan 

sinovial, terutama di tangan, kaki, dan lutut (Sakti & 

Muhlisin, 2019). Rheumatoid Arthtritis dapat 

mengakibatkan perubahan otot, hingga fungsinya 

dapat menurun. Pada gejala awal bagian persendian 

yang paling sering terkena yaitu sendi tangan, 

pergelangan tangan, sendi lutut, sendi siku, 

pergelangan kaki, sendi bahu kadang-kadang terjadi 

pada satu sendi disebut Rheumatoid Arthritis mono-

artikuler. Pada stadium awal terjadi penurunan berat 

badan, rasa capek, sedikit demam dan anemia. Gejala 

lokal yang terjadi berupa pembengkakan, nyeri dan 

gangguan gerak, stadium lanjut terjadi kerusakan sendi 

berupa deformitas (Chairuddin, 2014). 

Malsallalh yalng sering di keluhkaln paldal palsien 

dengaln rheumaltoid alrthritis aldallalh galnggualn ralsal 

nyalmaln nyeri. Pengallalmaln ralsal nyeri cukup untuk 

menggalnggu kehidupaln sehalri-halri palsien daln dalpalt 

menyebalbkaln ketidalknyalmalnaln daln tekalnaln 

psikologis. Penyalkit rheumaltoid alrthritis dalpalt 

mengalkibaltkaln tidalk halnyal keterbaltalsaln mobilitals 

yalng jelals tetalpi jugal konsekuensi palralh seperti 

kelumpuhaln daln galnggualn alktivitals sehalri-halri 

Julialndri, (2020). 

ALdal jugal penderital yalng mengallalmi 
pembengkalkaln sendi (meralh , palnals, nyeri) yalng 
kaldalng-kaldalng disertali penumpukaln caliraln dallalm 
sendi. Penyalkit ini bialsalnyal menyeralng paldal palsien 
usial lalnjut. Hall ini dikalrenalkaln penyalkit paldal usial lalnjut 
bialsalnyal tidalk berdiri sendiri (multipaltologi ), fungsi 
orgaln tubuh suda lh menurun, rentaln terhaldalp penyalkit 
altalu setres, daln lebih sering memerlukaln rehalbilitals 
yalng tepalt. Untuk menguralngi ralsal nyeri perlu 
dilalkukaln pemalnalsaln altalu pendinginaln. Paldal 
prinsipnyal, dengaln rehalbilitals dihalralpkaln penderital 
dalpalt melalkukaln alktivitals sehalri-halri talnpal balntualn 
oralng lalin. Isnalwalti, (2018).  

 

ALngkal kejaldialn rheumaltoid alrthtritis menurut 

daltal dalri World Heallth Orgalnitaltion (WHO) pa ldal talhun 

2020, menunjukaln balhwal rheumaltoid alrthritis di 

seluruh dunial telalh mencalpali 335 jutal oralng menderital 

penyalkit ini. ALdalpun di Indonesial sekitalr 7,30% oralng 

menderital penyalkit rheuma ltoid alrthtritis di Indonesis 

pertalhun 2020 ( Depkes, 2020). WHO jugal melalporkaln 

balhwal 20% penduduk dunial terseralng penyalkit 

rheumaltoid alrthtritis, dimalnal 5-10% penderital yalng 

berusial 5-20 talhun daln 20% penderital yalng berusial 55 

talhun terutalmal balnyalk terjaldi paldal perempualn. Paldal 

salalt usial dialtals 50 talhun wa lnital lebih balnyalk beresiko 

mengallalmi rheumaltoid alrthtritis dibalndingkaln dengaln 

prial Dalrussallalm (2022). Penyalkit sendi altalu rheumaltoid 

alrthritis aldallalh kondisi kronis yalng umum dialmalti paldal 

oralng tual (Hirzal ALinin, 2022).  

Berdalsalrkaln halsil studi pendalhulualn yalng 
dilalkukaln oleh peneliti Di Dinals Kesehaltaln Kotal 
Talsikmallalyal paldal talhun 2023, didalpaltkaln halsil 744 
palsien di UPTD Puskesmals Kalralngalnyalr.yalng di 
dialgnosal dengaln rheumaltoid alrthtritis aldal 248 
palsien prial daln 496 palsien Walnital. Empalt bulaln di 
talhun 2023 penderital rheumaltoid alrthritis 
meningkalt khususnyal dibulaln malret didalpaltkaln 
daltal balhwal palsien penderital rheumaltoid yalitu 69 
kalsus, paldal bulaln juli 80 kalsus, paldal bulaln oktober 
81 kalsus, daln paldal bulaln November 115 kalsus, paldal 
bulaln alpril didalpaltkaln 35 palsien rheumaltoid 
alrthritis  .  

penelitialn ALlvinal Lutfialni, (2022) di 
dalpaltkaln halsil setelalh tindalkaln kompres halngalt 
jalhe meralh selalmal 7 halri di peroleh daltal palsien I 
daln II mengallalmi tingkalt penurunaln nyeri yalng 
alwallnyal 6 menjaldi 2, sedalngkaln palsien III 
mengallalmi tingkalt penurunaln nyeri yalng alwallnyal 
6 menjaldi 3. Pelalksalnalaln tindalkaln kompres 
halngalt jalhe meralh dilalkukaln 7 halri selalmal 20 
menit. Setelalh dilalkukaln tindalkaln kompres halngalt 
jalhe meralh dilalkukaln kemballi pengukuraln skallal 
nyeri palsien menggunalkaln Numeric Ra lting Scalle 
(NRS). 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral paldal bulaln 
Jalnualri talhun 2024 paldal dual oralng palsien 
rheumaltoid alrthtritis di UPTD Puskesmals 
Kalralngalnyalr malsallalh yalng dikeluhkaln aldallalh 
nyeri, dengaln skallal nyeri 6 dallalm kaltegori nyeri 
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sedalng (4-6). Keluhaln nyeri yalng diralsalkaln dalpalt 
menggalngu pemenuhaln dalsalr seperti istiralhalt 
tidur, malkaln daln alktivitals lalinnyal. 

Penaltallalksalnalaln untuk mengaltalsi 
galnggualn pemenuhaln ralsal nyalmaln nyeri dalpalt 
dilalkukaln secalral teralpi falrmalkologis daln non 
falrmalkologis. Teralpi falrmalkologis obalt alnti 
inflalmalsi non steroid (NSALID), meskipun konsumsi 
obalt-obaltaln tersebut dallalm walktu lalmal dalpalt 
memperburuk kondisi osteoalrtritis daln 
berkontribusi paldal peningkaltaln morbiditals daln 
mortallitals. Peraln peralwalt dallalm tindalkaln non 
falrmalkologi, yalitu memberikaln tindalkaln yalng 
tujualnnyal untuk menghalsilkaln ralsal nyalmaln daln 
menguralngi nyeri. Sallalh saltu penalngalnaln nyeri 
secalral non-falrmalkologi yalng dalpalt dilalkukaln yalitu 
kompres halngalt jalhe meralh. Penggunalaln 
kompres halngalt mempunyali keuntungaln 
meningkaltkaln alliraln dalralh ke sualtu alreal daln 
kemungkinaln dalpalt menurunkaln nyeri dengaln 
mempercepalt penyembuhaln. 

Daltal menunjukkaln sebalgialn besalr Usial 
menjaldi sallalh saltu falktor resiko terjaldinyal 
penyalkit sallalh saltunyal rheumaltoid alrthritis , 
semalkin tual usial seseoralng malkal resiko terjaldinyal 
penyalkit semalkin besalr (Malrfialnti, 2020). 
Perempualn lebih rentaln terkenal penyalkit 
rheumaltoid alrthritis dibalndingkaln lalki lalki kalrenal 
beberalpal falctor biologis daln hormonall. Perubalhaln 
hormonall seringkalli terkalit dengaln perubalhaln 
hormonall seperti kehalmilaln, menopaluse, siklus 
mentrualsi . Perubalhaln ini dalpalt memicu altalu 
memperburuk gejallal RAL. (Numal, 2014) 
 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui 
pengalruh teralpi kompres jalhe meralh terhaldalp 
nyeri paldal penderital rheumaltoid alrthritis Di UPTD 
Puskesmals Kalralngalnyalr Kotal Talsikmallalyal. 

 
METODE 

Penelitialn ini menggunalkaln metode 
kualntitaltif dengaln pendekaltaln qua lsy 
eksperimenta ll. Populalsi penelitialn ini yalitu seluruh 
palsien rheumaltoid alrthritis di keluralhaln 
kalralngalnyalr berjumlalh 35 oralng. Pengumpulaln 
salmpel dilalkukaln menggunalkaln teknik tota ll 
salmpling. Besalr salmpel yalng didalpalt aldallalh 35 

oralng dengaln kriterial inklusi yalng ditetalpkaln 
yalitu: Penderital rheumaltoid alrthritis, bersedial 
menjaldi responden, responden yalng tinggall di 
wilalyalh puskesmals kalralngalnyalr keluralhaln 
kalralngalnyalr . daln kriterial ekslusi yalng ditetalpkaln 
yalitu penderital yalng tidalk bersedial menjaldi 
responden daln memiliki allergi kulit. 

Instrument penelitialn aldallalh allalt yalng 
digunalkaln untuk pengumpulaln daltal . allalt ukur 
yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini menggunalkaln 
formalt observalsi melallui teknik Numeric Ra lting 
Sca lle. Instrument tersebut di balgikaln kepaldal 35 
responden. Untuk menalrik Kesimpulaln penelitialn 
halsil observalsi alkaln dialnallisis secalral staltistic 
menggunalaln alnallisis daltal univalrialt daln bivalrialt. 
ALnallisis univalrialt bertujualn untuk menjelalskaln 
valrialble bebals nyeri palsien rheumaltoid alrthritis 
sebelum daln sesudalh diberikaln terpi kompres jalhe 
meralh . Sedalngkaln alnallisis bivalrialt menentukaln 
terdalpalt pengalruh teralpi kompres jalhe meralh 
terhaldalp nyeri paldal penderital rheumaltoid alrthritis 
Di UPTD Puskesmals Kalralngalnyalr. 

 
HALSIL 

Kalralkteristik penderital Rheumaltoid alrthtritis 

berdalsalrkaln  usial Di UPTD Puskesmals Kalralngalnyalr 

Keluralhaln Kalralngalnyalr dalpalt dilihalt paldal talble 5.1 

dibalwalh ini : 

Talbel 1 
Ka lralteristik responden berdalsalrkaln usia l di 
Puskesma ls Kalralngalnyalr  

Usial  Frekuensi  Presentalse% 

<40 5 14,3% 
41-60 22 62,9% 
>61 8 22,9% 
Totall  35 100.0% 

Sumber: Daltal Primer (2024) 
Berdalsalrkaln talble 5.2 kalralteristik 

responden berdalsalrkaln usial paldal palsien 
rheumaltoid alrthritis sebalgialn besalr lebih dalri 
61 talhun sebalnyalk 8 oralng (22,9%) ,kuralng dalri 
40 talhun sebalnyalk 5 oralng (14,3%) daln umur 41-
60 talhun sebalnyalk 22 oralng (62,9%). 
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Kalralkteristik penderital Rheuma ltoid alrthtritis 
berdalsalrkaln  jenis kelalmin di UPTD Puskesmals 
Kalralngalnyalr Keluralhaln Kalralngalnyalr dalpalt dilihalt 
paldal talble 5.2 dibalwalh ini : 

Talbel 2 
Ka lralteristik responden berdalsalrkaln jenis kelalmin 
di Puskesma ls Kalralngalnyalr  
 

Jenis kelalmin Frekuensi (n) Presentalse (%) 

V
a
l

l
i
d 

Lalki Lalki 11 31,4 % 
Perempualn 
 

24 68,6 % 

Totall 
35 100.0 % 

Sumber: Daltal Primer (2024) 
Berdalsalrkaln talble 5.1 kalralteristik berdalsalrkaln 

jenis kelalmin paldal palsien rheumaltoid alrthritis di 
wilalyalh kerjal puskesmals kalralnyalnyalr Keluralhaln 
Kalralngalnyalr Sebalgialn besalr perempualn sebalnyalk 
24 oralng (68,6%) daln lalki lalki sebalnyalk 11 oralng 
(31,4%). 
       Kalralkteristik penderital Rheumaltoid a lrthtritis 
berdalsalrkaln pekerjalaln di UPTD Puskesmals 
Kalralngalnyalr Keluralhaln Kalralngalnyalr dalpalt dilihalt 
paldal talble 5.3 dibalwalh ini : 

Talbel 3 
Ka lralteristik responden berdalsalrkaln Pekerjalaln 
paldal di Puskesmals Kalralngalnyalr  

Pekerjalaln  Frekuensi Presentalse% 

Bekerjal 17 46,6% 
Tidalk Bekerjal 18 51,4% 

Totall 35 100.0% 

Sumber: Daltal Primer (2024) 
Berdalsalrkaln talbel di altals kalralteristik 

responden berdalsalrkaln pekerjalaln paldal palsien 
rheumaltoid alrthritis Sebalgialn besalr yalng bekerjal 
sebalnyalk 17 oralng (46,6%) daln tidalk bekerja l 
sebalnyalk 18 oralng (51,4%). 

1. Kalralkteristik penderital Rheuma ltoid a lrthtritis  
berdalsalrkaln pendidikaln, di UPTD Puskesmals 
Kalralngalnyalr Keluralhaln Kalralngalnyalr 
Kalralkteristik penderital Rheuma ltoid a lrthtritis 
berdalsalrkaln  Pendidikaln, di UPTD Puskesmals 
Kalralngalnyalr Keluralhaln Kalralngalnyalr dalpalt dilihalt 
paldal talble 5.4 dibalwalh ini : 

 
 

Talbel 4 
Ka lralteristik responden berdalsalrkaln Pendidikaln di 
Puskesma ls Kalralngalnyalr  

Pendidikaln  Frekuensi  Presentalse  
SD 17 48,6% 
SMP 7 20.0% 
SMAL 11 31,4% 

Totall 35 100.0% 
Sumber: Daltal Primer (2024) 

Berdalsalrkaln talble dialtals kalralteristik 
responden berdalsalrkaln Pendidikaln paldal palsien 
rheumaltoid alrthritis Sebalgialn besalr (48,6%)oralng 
berpendidikaln SD , (31,4%) oralng berpendidikaln 
SMAL , daln  (20,0%) oralng berpendidikaln SMP. 

2. Kalralkteristik penderital Rheuma ltoid a lrthtritis  
berdalsalrkaln skallal nyeri sebelum diberikaln 
intervensi kompres jalhe meralh, di UPTD 
Puskesmals Kalralngalnyalr Keluralhaln Kalralngalnyalr 
Kalralkteristik penderital Rheuma ltoid a lrthtritis 
berdalsalrkaln skallal nyeri sebelum diberikaln 
intervensi kompres jalhe meralh,, di UPTD 
Puskesmals Kalralngalnyalr Keluralhaln Kalralngalnyalr 
dalpalt dilihalt paldal talble 5.5 dibalwalh ini : 

Talbel 5 
Ka lralteristik responden berdalsalrkaln ska llal nyeri  
sebelum teralpi kompres jalhe meralh pa ldal palsein 
rheuma ltoid a lrthritis di Puskesmals Kalralnga lnyalr  

Ska lla l 
nyeri 
sebelu
m 

Freku
ensi  

Persent
a lse% 

Me
a ln 

Mini
mall 

Malxsi
mall 

Nyeri 
sedaln
g  

30 85,7%    

Nyeri 
beralt 
terkon
trol 

5 14,3% 3,1
4 

3 4 

Totall  35 100%            

Sumber: Daltal Primer (2024) 
Berdalsalrkaln talbel dialtals kalralteristik 

responden berdalsalrkaln skallal nyeri sebelum teralpi 
kompres jalhe meralh paldal palsien rheumaltoid 
alrthritis Sebalgialn besalr skallal nyeri sedalng 30 
oralng (85,7%), skallal nyeri beralt terkontrol 5 oralng 
(14,3%),  
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Kalralkteristik penderital Rheuma ltoid 
a lrthtritis berdalsalrkaln skallal nyeri sesudalh 
diberikaln intervensi kompres jalhe meralh,, di UPTD 
Puskesmals Kalralngalnyalr dalpalt dilihalt paldal talble 
5.6 dibalwalh ini 

Talbel 5.6 
Ka lralteristik responden berdalsalrkaln ska llal nyeri  
sesuda lh teralpi kompres jalhe meralh pa ldal palsein 
rheuma ltoid a lrthritis di Puskesmals Kalralnga lnyalr  

Ska lla l 
nyeri 
sesu
da lh 

Freku
ensi  

Persent
a lse% 

Me
a ln  

Mini
mall  

Malxsi
mall  

Nyeri 
ringal

n  

29 82,9%    

Nyeri 
sedal

ng 

6 17,1% 2,17 2 3 

Totall  35 100.0%    

Sumber: Daltal Primer (2024) 
Berdalsalrkaln talbel dialtals kalralteristik 

responden berdalsalrkaln skallal nyeri sesudalh teralpi 
kompres jalhe meralh paldal palsien rheumaltoid 
alrthritis Sebalgialn besalr skallal nyeri ringaln 29 oralng 
(82,9%), skallal nyeri sedalng 6 oralng (17,1%). 

 
Pengalruh kompres jalhe meralh terhaldalp penurunaln nyeri paldal penderital Rheuma ltoid ALrthritis Di UPTD 
Puskesmals Kalralngalnyalr Keluralhaln Kalralngalnyalr 

ALnallisis pengalruh kompres jalhe meralh terhaldalp penurunaln nyeri paldal penderital Rheumaltoid ALrthritis 
Di UPTD Puskesmals Kalralngalnyalr Keluralhaln Kalralngalnyalr dalpalt dilihalt paldal talble berikut: 
 

Talble 6 pengalruh teralpi kompres jalhe meralh terhaldalp penurunaln skallal nyeri paldal penderital 
rheumaltoid alrthritis di UPTD Puskesms Kalralngalnyalr Kotal Talsikmallalyal Keluralhaln Kalralngalnyalr 

Valrialbel 
Mealn 
(SD) 

N  Mealn 
Difference 

(SD) 

t 
hitung 

t 
talbel 

Uji 
normallitals  95%CI 

P 

    vallue 

          Lower Upper   

Pretest 3.14 35   .169 34.000 1.690 1.163 .913 1.029 0.000 

Posttest  2.17 35      -1.034      0.000 

Sumber: Daltal Primer (2024) 

Berdalsalrkaln talble di altals sesuali dengaln 
halsil uji staltistic uji t berpalsalngaln  didalpaltkaln raltal-
raltal skallal nyeri sebelum diberikaln kompres jalhe 
meralh (pretest) aldallalh= 3.14 sedalngkaln raltal-raltal 
skallal nyeri sesudalh diberikaln kompres jalhe meralh 
(posttest) aldallalh =2.17 dengaln nilali p-vallue P=.000 
dengaln al=0,05 yalng beralrti p<al. Hall ini 
menunjukaln balhwal aldal pengalruh kompres jalhe 
meralh terhaldalp penurunaln skallal nyeri paldal palsien 
rheumaltoid alrthritis di wilalyalh kerjal Puskesmals 
Kalralngalnyalr. 
 
 

PEMBALHALSALN 
A. Ka lralteristik responden rheuma ltoid 

a lrthritis berdalsalrkaln usia l, jenis kelalmin, 
Pendidikaln, pekerjalaln Di UPTD Puskesmals 
Ka lralngalnyalr Kotal Ta lsikmallalyal  

a. Kalralteristik responden rheumaltoid 
alrthritis berdalsalrkaln usial, Di UPTD 
Puskesmals Kalralngalnyalr Kotal 
Talsikmallalyal  

Halsil penelitialn didalpaltkaln 
penderital penyalkit rheumaltoid 
alrthritis  palling balnyalk ditemukaln 
paldal usial lebih dalri 41-60 talhun 
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sebalnyalk 22 oralng (62.9%). Usial 
menjaldi sallalh saltu falktor resiko 
terjaldinyal penyalkit sallalh saltunyal 
rheumaltoid alrthritis , semalkin tual 
usial seseoralng malkal resiko 
terjaldinyal penyalkit semalkin besalr 
(Malrfialnti, 2020). 

b. Kalralteristik responden rheumaltoid 
alrthritis berdalsalrkaln jenis kelalmin , 
Di UPTD Puskesmals Kalralngalnyalr 
Kotal Talsikmallalyal  

Halsil penelitialn ditemukaln 
penderital penyalkit rheumaltoid 
alrthritis palling balnyalk ditemukaln 
paldal perempualn sebalnyalk  24 
oralng (68,6%). Perempualn lebih 
rentaln terkenal penyalkit rheumaltoid 
alrthritis dibalndingkaln lalki lalki 
kalrenal beberalpal falctor biologis daln 
hormonall. Perubalhaln hormonall 
seringkalli terkalit dengaln perubalhaln 
hormonall seperti kehalmilaln, 
menopaluse, siklus mentrualsi . 
Perubalhaln ini dalpalt memicu altalu 
memperburuk gejallal RAL. (Numal, 
2014) 

c. Kalralteristik responden rheumaltoid 
alrthritis berdalsalrkaln pendidikaln, Di 
UPTD Puskesmals Kalralngalnyalr Kotal 
Talsikmallalyal  

Halsil penelitialn penderital 
penyalkit rheumaltoid alrthritis palling 
balnyalk ditemukaln paldal kaltegori SD 
sebalnyalk 17 oralng (48,6%).  

d. Kalralteristik responden rheumaltoid 
alrthritis berdalsalrkaln pekerjalaln, Di 
UPTD Puskesmals Kalralngalnyalr Kotal 
Talsikmallalyal  

Halsil penelitialn didalpaltkaln 
penderital rheumaltoid alrthritis 
palling balnyalk ditemukaln paldal 
kaltegori tidalk bekerjal (IRT) 
sebalnyalk 18 oralng (51,4%). 

e. Kalralteristik responden rheumaltoid 
alrthritis berdalsalrkaln skallal nyeri 
sebelum, Di UPTD Puskesmals 
Kalralngalnyalr Kotal Talsikmallalyal  

Halsil penelitialn didalpaltkaln 
penderital penyalkit rheumaltoid 
alrthritis skallal nyeri sebelum 
diberikaln intervensi raltal-raltal 
responden Sebalgialn besalr skallal 
nyeri sedalng 30 oralng (85.7%) daln 
nyeri beralt terkontrol 5 oralng 
(14,3%). halsil penelitialn ini sesuali 
dengaln halsil penelitialn Yalyalsaln 
Gunal Budi Balkti (2020) sebelum 
dilalkukaln pemberialn palrutaln jalhe 
meralh dengaln malyoritals responden 
memiliki skallal nyeri beralt sebalnyalk 
14 responden dengaln presentalse 
56% kemudialn diikuti oleh 
responden dengaln skallal nyeri 
ringaln sebalnyalk 6 % dengaln 
presentalse 24% daln responden 
dengaln skallal nyeri sedalng sebalnyalk 
5 responden dengaln presentalse 
20%. 

f. Kalralteristik responden rheumaltoid 
alrthritis berdalsalrkaln sklal nyeri 
sesudalh, Di UPTD Puskesmals 
Kalralngalnyalr Kotal Talsikmallalyal  

Halsil penelitialn didalpaltkaln 
penderital dengaln penyalkit 
rheumaltoid alrthritis dengaln skallal 
nyeri sesudalh diberikaln intervensi 
raltal raltal palsien menyebutkaln nyeri 
ringaln sebalnalyalk 29 oralng (82,9%). 
Penelitialn ini sejallaln dengaln 
penelitialn (Rimal, dkk, 2018) balhwal 
menunjukaln terjaldinyal penurunaln 
skallal nyeri paldal responden setelalh 
dilalkukaln pemberialn kompres jalhe 
meralh selalmal 7 halri berturut-turut. 

B. Mengalnallisis pengalruh kompres ja lhe 
meralh terhaldalp skallal nyeri paldal penderital 
rheuma ltoid alrthritis di UPTD Puskesmals 
Ka lralngalnyalr  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng 
dilalkukaln paldal 35 responden dengaln uji 
staltistik uji t berpalsalngaln, didalpaltkaln nilali 
p=.000 daln nilali al=0,05 yalng beralrti nilali 
p<al. hall ini menunjukaln balhwal aldal 
pengalruh kompres jalhe meralh terhaldalp 
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penurunaln skallal nyeri paldal penderital 
rheumaltoid alerthritis di UPTD Puskesmals 
Kalralngalnyalr.  

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln 
penelitialn yalng dilalkukaln oleh Syalpitri, 
Henny (2018) dallalm jurnall penelitialn yalng 
berjudul kompres jalhe berkhalsialt dallalm 
menurunkaln intensitals nyeri paldal 
penderital alrtritis rheumaltoid di PTSW 
Dhalrmal Balkti Suralkalrtal yalng menyaltalkaln 
balhwal setelalh dilalkukaln kompres jalhe 
semual responden mengallalmi penurunaln 
skallal nyeri. Kompres jalhe dallalm penelitialn 
ini dilalkukaln dengaln calral menempelkaln 
palrutaln jalhe lallu di tempelkaln paldal alreal 
persendialn yalng mengallalmi nyeri, kompres 
ini dilalkukaln dallalm walktu 20 menit. Hall ini 
terjaldi kalrenal sifalt dalri jalhe itu sendiri yalitu 
palnals daln halngalt sehinggal dalpalt 
memvalsodilaltalsi pembuluh dalralh untuk 
membalntu meningkaltkaln alliraln dalralh ke 
daleralh yalng mengallalmi cederal.  

Efek falrmalkologis dalri jalhe jugal 
dalpalt meralngsalng salralf-salralf perifer 
sehinggal ralngsalngaln di halntalrkaln melallui 
seralbut salralf daln menyebalbkaln inhibitor 
neuron daln projektion neuron alktif. ALkaln 
tetalpi inhibitor neuron mencegalh 
projektion neuron mengirim sinyall ke otalk 
sehinggal pintu ditutup daln tidalk aldal 
persepsi nyeri yalng muncul. Paldal penelitialn 
yalng dilalkukaln oleh Syalpitri, Henny (2018) 
jugal dijelalskaln balhwal penurunaln nyeri 
bervalrialsi paldal setialp responden. 
Penurunaln nyeri yalng bervalrialsi ini salngalt 
eralt kalitalnnyal dengaln falktor-falktor yalng 
dalpalt mempengalruhi nyeri balik falktor 
dallalm diri responden malupun falktor yalng 
beralsall dalri lingkungaln. Sallalh saltu falktor 
yalng dalpalt mempengalruhi timbulnyal nyeri 
aldallalh usial daln jenis kelalmin. Berdalsalrkaln 
halsil penelitialn yalng didalpaltkaln, peneliti 
mengemukalkaln balhwal responden 
terbalnyalk aldallalh lalnsial perempualn yalitu 12 
responden (60%) sedalngkaln lalki-lalki 8 
responden (40%).  

Penelitialn ini sejallaln dengaln teori 
penyebalb alrtritis rheumaltoid balhwal 
perempualn beresiko tigal kalli lipalt untuk 
menderital alrtritis rheumaltoid 
dibalndingkaln dengaln lalki-lalki. Hall ini 
dikalitkaln dengaln perubalhaln profil hormon 
berupal stimulalsi plalcetall corticotraloin 
relealsing hormon yalng mensekresi 
dehidropialndrosteron (DHEAL) yalng 
merupalkaln substalnsi penting dallalm 
sintesis estrogen dimalnal hormon estrogen 
ini merupalkaln sallalh saltu hormon yalng 
mempengalruhi perkembalngaln kallsium 
paldal tulalng salalt post menopalus. Selalin itu 
perempualn bialsalnyal sering dikalitkaln 
dengaln kejaldialn obesitals sehingga l 
menyebalbkaln pembebalnaln yalng 
berlebihaln paldal sendi-sendi yalng 
menopalng tubuh khususnyal sendi lutut 
sehinggal dallalm jalngkal walktu yalng cukup 
lalmal tekalnaln tersebut dalpalt menyebalbkaln 
peraldalngaln paldal sendi tersebut. Hall ini 
jugal didukung oleh proses penualaln yalng 
terjaldi paldal lalnsial khususnyal paldal sistem 
muskuloskeletall yalng dalpalt menyebalbkaln 
perubalhaln paldal jalringaln penghubung 
(kolalgen daln elalstin), berkuralngnyal 
kemalmpualn kalrtilalgo untuk beregeneralsi, 
kepaldaltaln tulalng berkuralng, perubalhaln 
struktur otot daln lalin-lalin. Perubalhaln-
perubalhaln paldal sistem muskuloskeletall ini 
dalpalt menyebalbkaln timbulnyal malsallalh 
seperti nyeri, inflalmalsi, penurunaln 
mobilitals daln deformitals. Siwi, (2016). 

Prinsip malnaljemen nyeri non-
falrmalkologi paldal kompres jalhe fokus paldal 
perengalngaln otot dengaln memalnfalaltkaln 
ralsal palnals daln khalsialt jalhe itu sendiri, 
sehinggal salalt digunalkaln dalpalt bekerjal 
dengaln malksimall untuk menurunkaln nyeri. 
Pemberialn teralpi non- falrmalkologi ini 
salngalt balik untuk lalnsial kalrenal tidalk 
memiliki efek salmping daln tingkalt 
keberhalsilalnyal cukup efektif. Menurut 
alsumsi peneliti berdalsalrkaln penelitialn yalng 
telalh dilalkukaln paldal kelompok responden 
yalitu kelompok kalsus balhwal penurunaln 
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nyeri halnyal diallalmi oleh kelompok kalsus 
daln ini cukup membuktikaln balhwal jalhe 
salngalt efektif untuk digunalkaln sebalgali 
teralpi untuk menurunkaln nyeri. ALkaln tetalpi 
penggunalaln kompres jalhe halrus dilalkukaln 
secalral tepalt daln benalr algalr malnfalalt dalri 
tumbuhaln jalhe ini dalpalt diralsalkaln oleh 
penderital. Paldal penelitialn ini 
menggunalkaln jalhe meralh yalng telalh 
dibersihkaln sebalnyalk 20 gralm untuk 1 
responden, kemudialn jalhe meralh dipalrut 
daln ditempelkaln paldal balgialn tubuh lalnsial 
yalng mengallalmi nyeri.  

Kompres dilalkukaln selalmal kuralng 
lebih 20 menit paldal palgi halri selalmal 7 halri 
berturut-turut. Kompres dilalkukaln paldal 
palgi halri kalrenal walktu timbulnyal nyeri 
paldal penderital alrtritis rheumaltoid 
bialsalnyal lebih beralt salalt palgi halri. Hall ini 
disebalbkaln kalrenal produksi caliraln sinoviall 
paldal palgi halri berkuralng sehinggal lalpisaln 
kalrtilalgo yalng menutup ujung tulalng alkaln 
bergesekaln saltu salmal lalin. Gesekaln 
tersebut alkaln membualt lalpisaln semalkin 
menipis daln paldal alkhirnyal alkaln 
menimbulkaln ralsal nyeri. Hall ini di dukung 
oleh penelitialn ALlvinal Lutfialni (2022) 
didalpaltkaln halsil setelalh tindalkaln kompres 
halngalt jalhe meralh selalmal 7 halri berturut-
turut diperoleh daltal palsien I daln II 
mengallalmi tingkalt penurunaln nyeri yalng 
alwallnyal 6 menjaldi 2 sedalngkaln palsien III 
mengallalmi tingkalt penurunaln nyeri yalng 
alwallnyal 6 menjaldi 3 . pelalksalnalaln tindalkaln 
kompres halngalt jalhe meralh dilalkukaln 7 
halri berturut-turut selalmal 20 menit. 
 

KESIMPULALN DALN REKOMENDALSI 
Berdalsalrkaln halsil peneitialn yalng 

dilalkukaln di Puskesmals Kalralngalnyalr 
Keluralhaln Kalralngalnyalr Kotal Talsikmallalyal 
didalpaltkaln halsil, pengalruh teralpi kompres 
jalhe meralh paldal rheumaltoid alrthritis 
sebalnyalk 35 responden (100%). Kelompok 
kalsus rheumaltoid alrthritis yalng dilalkukaln 
teralpi kompres jalhe mengallalmi penurunaln 
nyeri. didalpaltkaln raltal-raltal skallal nyeri sebelum 

diberikaln kompres jalhe meralh (pretest) 
aldallalh= 3.14 sedalngkaln raltal-raltal skallal nyeri 
sesudalh diberikaln kompres jalhe meralh 
(posttest) aldallalh =2.17 dengaln nilali p-vallue 
P=.000 dengaln al=0,05 yalng beralrti p<al. Hall ini 
menunjukaln balhwal aldal pengalruh kompres 
jalhe meralh terhaldalp penurunaln skallal nyeri 
paldal palsien rheumaltoid alrthritis di wilalyalh 
kerjal Puskesmals Kalralngalnyalr. 

Halsil penelitialn ini dalpalt memberikaln 
malsukaln balgi pelalyalnaln kesehaltaln untuk 
meningkaltkaln mutu pelalyalnaln, hall ini dihalralpkaln 
dalpalt memberikaln pengetalhualn balgi tenalgal 
kesehaltaln tentalng pengalruh kompres jalhe meralh 
terhaldalp penurunaln nyeri Rheumtoid ALrthtritis.  
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